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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO

"Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan untuk tahu yang benar, tetapi juga
melatih untuk bertindak dengan tanggung jawab dan penuh kedisiplinan."

(Habib Husein Ja'far Al Hadar)



xii

PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala hidayah dan rahmat-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam tetap

tercurah kepada Rasulullah Nabi Muhammad Shollallahu Alaihi Wassalam,

Keluarga, Sahabat, serta pengikut beliau yang istiqomah hingga hari akhir.

Sebagai rasa cinta dan kasih, kupersembahkan skripsi ini kepada:

1. Kedua orang tua saya Bapak Madyunin dan Ibu Nurjanah yang selalu

memberikan do'a, nasehat, motivasi, cinta dan kasih sayang yang tiada henti,

serta keteguhan dan kesabaran beliau, baik suka maupun duka dalam mendidik

saya selama ini.

2. Kakak dan adik keponakan saya Norma Asmawati, Dedi Heru Purwanto,

Sabrina Hasna Fairuziyah, Nazilla Zahrotul Keyra yang saya sayangi serta

seluruh keluarga besarku yang selalu memberikan semangat, do'a, serta

keceriaan.

3. Almamater tercinta, Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah

dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.

4. Bapak Dicky Aggriawan Nugroho, M.Kom selaku Dosen Pembimbing Skripsi

yang telah meluangkan waktu serta ketabahan dan kesabarannya dalam

membimbing dan memberi petunjuk sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

dengan baik.



xiii

5. Bapak Heru Ady Prasetyo, S.Pd, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP N 5

Pemalang, Ibu Rini Afiati, S.Ag. selaku guru Pendidikan Agama Islam,

Adhitama Rajasa, Ladina Nur Amelia, Erva Nurmalasari, Adi Setiawan, Yeni

Saputri, Alisya Azizah Azzahra selaku perwakilan peserta didik kelas 7 yang

saya wawancara dan segenap keluarga besar SMP N 5 Pemalang yang

berkenan menjadi tempat penelitian saya.

6. Teman-teman Penulis, baik itu teman kuliah seangkatan, adik kelas, kakak

kelas pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Negeri

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan maupun teman-teman dari fakultas atau

universitas lain yang telah memberi masukan, semangat dan arahan sehingga

dapat terselesaikan skripsi ini.

7. Terakhir, skripsi ini penulis persembahkan untuk diri sendiri dan keluarga.



xiv

ABSTRAK

Miftakhusalam, Muhamad Maskur. 2025. Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Peserta Didik
Kelas VII SMP N 5 Pemalang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK). Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dicky Aggriawan Nugroho,
M.Kom.

Kata Kunci: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam, Membentuk Karakter,
Disiplin, Tanggung Jawab

Pada saat ini, terdapat pandangan tentang kurangnya pendidikan karakter
dan pembentukan karakter di kalangan masyarakat, sehingga di lingkungan
sekolah penting bagi guru untuk fokus membentuk nilai karakter. Ada beberapa
peserta didik yang karakter disiplin dan tanggung jawabnya masih kurang. Situasi
ini terlihat saat beberapa peserta didik masih datang terlambat ke sekolah. Selain
itu, mereka terkadang melanggar peraturan, seperti mengenakan seragam yang
tidak lengkap atau tidak sesuai. Maka dari itu, hal-hal demikian menjadi masalah
yang harus dibenahi agar tidak ada pelanggaran-pelanggaran yang terulang
kembali. Munculnya masalah seperti ini menyebabkan dibutuhkannya elemen
yang berperan penting guna membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab
yang dipunyai oleh peserta didik. Maka dari itu, perlunya guru Pendidikan Agama
Islam sebagai pelaku dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab
dari peserta didik. Melalui guru PAI, peserta didik tetap mendapatkan peranan dan
bimbingan dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab. Pendidikan
Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap memuat banyak
nilai-nilai karakter, sehingga dapat mempengaruhi karakter peserta didik. Hal ini
dikarenakan mata pelajaran PAI dinilai lebih aplikatif, efektif, serta efisien dengan
nilai-nilai kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung
jawab serta mengetahui faktor yang mendorong dan menghambat upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab
peserta didik kelas VII SMP N 5 Pemalang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber.
Teknik analisis data yang digunakan ialah Miles, Huberman dan Saldana yaitu
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa adanya berbagai upaya yang dilakukan oleh guru PAI
dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab pada peserta didik kelas
VII SMP N 5 Pemalang seperti, memberikan teguran dan nasihat ketika ada
peserta didik yang terlambat. Menegur dan menasehati peserta didik yang
melanggar aturan sekolah maupun ketertiban saat di kelas dan ikut mengondisikan
peserta didik dalam pembiasaan tadarus pada pagi hari serta sholat dhuhur
berjamaah pada siang hari. Menegur dan menasehati peserta didik yang melanggar
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aturan sekolah maupun ketertiban saat di kelas. Memberikan semangat, motivasi,
dan apresiasi kepada peserta didik. Mengontrol kegiatan belajar peserta didik.
Memberikan tugas kelompok dan mengawasi peserta didik agar semuanya
bekerja, serta mendampingi, mengawasi, dan mengarahkan tugas piket dari
peserta didik. Adapun faktor yang mendorong upaya guru PAI dalam membentuk
karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik kelas VII SMP N 5 Pemalang
adalah adanya peran guru sebagai teladan, motivasi dari guru, peraturan sekolah,
dan teman sebaya. Sedangkan, faktor yang menghambatnya yaitu keluarga dan
teman sebaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini pemerintah berusaha memperkuat pembentukan karakter

bangsa melalui pendidikan. Hal tersebut menjadikan bahwa peran guru

menjadi sangat penting dikarenakan mereka menjadi model utama dalam

mengajarkan dan membimbing peserta didik supaya punya sikap yang positif

dengan lingkungan sekitarnya (Muhammad Rusdi & Marwah, 2022:92).

Seperti yang kita amati saat ini, banyak kejadian perilaku negatif remaja

yang terjadi. Beberapa remaja melakukan tindakan yang tidak baik atau tidak

pantas, yang dianggapnya hanya sebagai hal yang biasa atau bahkan mereka

anggap sebagai prestasi. Banyak yang mengatakan bahwa tindakan tersebut

hanyalah simbol dari keberanian mereka, tetapi banyak orang di Indonesia

merasa khawatir dengan perilaku negatif remaja tersebut (Karlina, 2020:148).

Pada saat ini, terdapat pandangan tentang kurangnya pendidikan karakter dan

pembentukan karakter di kalangan masyarakat, sehingga di lingkungan

sekolah penting bagi guru untuk fokus membentuk nilai karakter pada peserta

didik (Lickona, 2022:4).

Berdasarkan observasi awal di SMP N 5 Pemalang, terdapat beberapa

peserta didik yang karakter disiplin dan tanggung jawabnya masih kurang.

Situasi ini terlihat saat beberapa peserta didik masih datang terlambat ke

sekolah. Selain itu, mereka terkadang melanggar peraturan, seperti

mengenakan seragam yang tidak lengkap atau tidak sesuai. Selain itu, dalam
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beberapa kesempatan, interaksi mereka dengan guru masih menunjukkan

sikap yang kurang sopan dan tidak sesuai dengan etika. Oleh karena itu,

permasalahan tersebut perlu diperbaiki agar pelanggaran serupa tidak terjadi

lagi di masa mendatang.

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan peneliti dengan guru

Pendidikan Agama Islam, ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran PAI

masih terjadi ketidakdisiplinan dan kurangnya rasa tanggung jawab. Beberapa

peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru, bahkan ada yang

membuat keributan. Selain itu, mereka juga mengerjakan dan mengumpulkan

tugas tidak sesuai dengan tenggat waktu yang sudah ditetapkan. Seharusnya,

peserta didik dapat bertanggung jawab atas tugas yang diberikan dengan

menyelesaikannya tepat waktu. Hal tersebut menunjukkan bahwa

kedisiplinan dan tanggung jawab peserta didik masih perlu ditingkatkan. Oleh

karena itu, perilaku seperti ini harus dihilangkan, mengingat disiplin dan

tanggung jawab merupakan aspek karakter yang wajib dikembangkan oleh

setiap peserta didik (Rini, 2024).

Munculnya permasalahan seperti ini menunjukkan perlunya upaya

dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik. Oleh

karena itu, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran utama saat

membentuk karakter tersebut. Melalui bimbingan dan arahan dari guru PAI,

peserta didik dapat terus dibina untuk mengembangkan sikap disiplin dan

tanggung jawab. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengandung

berbagai nilai yang mendalam, sehingga berpotensi besar dalam membentuk
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karakter peserta didik. Hal tersebut disebabkan karena sifatnya yang lebih

aplikatif, efektif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti sadar

bahwa upaya guru PAI saat menumbuhkan karakter disiplin dan tanggung

jawab sangatlah penting, sekaligus dapat meningkatkan kesadaran masyarakat

akan pentingnya pemahaman nilai-nilai ajaran Islam sejak dini.

Penelitian ini difokuskan pada salah satu sekolah menengah pertama

yang berada di Kabupaten Pemalang, yaitu SMP Negeri 5 Pemalang.

Pemilihan sekolah ini didasarkan pada beberapa alasan, salah satunya karena

peneliti menemukan permasalahan yang relevan dengan topik penelitian ini

yaitu banyak peserta didik kelas VII di SMP N 5 Pemalang ini berasal dari

keluarga yang kurang harmonis, banyak peserta didik yang tidak tinggal

dengan kedua orang tuanya melainkan bersama kakek nenek maupun

saudaranya, alhasil ada beberapa peserta didik yang perilakunya kurang

dalam berdisiplin dan bertanggung jawab (Rini, 2024).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik guna

melaksanakan penelitian dengan judul "UPAYA GURU PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK KARAKTER DISIPLIN

DAN TANGGUNG JAWAB PESERTA DIDIK KELAS VII SMP N 5

PEMALANG".

1.2 Identifikasi Masalah

Saat ini, ada keprihatinan tentang kurangnya pendidikan karakter dan

pembentukan karakter dalam masyarakat kita. Oleh sebab itu, guru di sekolah

perlu mengutamakan pengembangan nilai karakter pada peserta didik. Di
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SMP N 5 Pemalang terdapat beberapa peserta didik yang karakter disiplin

dan tanggung jawabnya masih kurang. Situasi ini terlihat saat beberapa

peserta didik masih datang terlambat ke sekolah. Selain itu, mereka terkadang

melanggar peraturan, seperti mengenakan seragam yang tidak lengkap atau

tidak sesuai. Selain itu, dalam beberapa kesempatan, interaksi mereka dengan

guru masih menunjukkan sikap yang kurang sopan dan tidak sesuai dengan

etika. Pada saat proses pembelajaran PAI terkadang terjadi ketidakdisiplinan

dan kurang bertanggung jawab, seperti tidak mengamati penjelasan dari guru

bahkan berbuat gaduh, mengerjakan dan mengumpulkan tugas tidak sesuai

dengan waktu yang sudah ditetapkan oleh guru. Banyak peserta didik kelas

VII di SMP N 5 Pemalang ini berasal dari keluarga yang kurang harmonis,

banyak peserta didik yang tidak tinggal dengan kedua orang tuanya

melainkan bersama kakek nenek maupun saudaranya, alhasil ada beberapa

peserta didik yang berperilaku kurang disiplin dan bertanggung jawab.

Disinilah upaya guru Pendidikan Agama Islam sangat diperlukan dalam

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab kelas VII SMP N 5

Pemalang.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini ialah tentang apa saja upaya

yang dilaksanakan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter

disiplin dan tanggung jawab kelas VII SMP N 5 Pemalang. Di SMP N 5

Pemalang terdapat beberapa peserta didik yang karakter disiplin dan tanggung

jawabnya masih kurang. Situasi ini terlihat saat beberapa peserta didik masih
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datang terlambat ke sekolah. Selain itu, mereka terkadang melanggar

peraturan, seperti mengenakan seragam yang tidak lengkap atau tidak sesuai.

Selain itu, dalam beberapa kesempatan, interaksi mereka dengan guru masih

menunjukkan sikap yang kurang sopan dan tidak sesuai dengan etika. Pada

saat proses pembelajaran PAI terkadang terjadi ketidakdisiplinan dan kurang

bertanggung jawab, seperti tidak mengamati penjelasan dari guru bahkan

berbuat gaduh, mengerjakan dan mengumpulkan tugas tidak sesuai dengan

waktu yang sudah ditetapkan oleh guru. Banyak peserta didik kelas VII di

SMP N 5 Pemalang ini berasal dari keluarga yang kurang harmonis, banyak

peserta didik yang tidak tinggal dengan kedua orang tuanya melainkan

bersama kakek nenek maupun saudaranya, alhasil ada beberapa peserta didik

yang berperilaku kurang disiplin dan bertanggung jawab. Disinilah upaya

guru Pendidikan Agama Islam sangat diperlukan dalam membentuk karakter

disiplin dan tanggung jawab kelas VII SMP N 5 Pemalang.

1.4 Rumusan Masalah

Menurut uraian diatas, dapat disajikan rumusan masalah, di antaranya:

1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk

karakter disiplin dan tanggung jawab pada peserta didik kelas VII SMP N

5 Pemalang?

2. Apa faktor yang mendorong dan menghambat upaya guru Pendidikan

Agama Islam dalam pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab

peserta didik kelas VII SMP N 5 Pemalang?
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1.5 Tujuan Penelitian

Menurut rumusan masalah yang diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk

karakter disiplin dan tanggung jawab pada peserta didik kelas VII SMP N

5 Pemalang.

2. Mengetahui faktor yang mendorong dan menghambat upaya guru

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter disiplin dan

tanggung jawab peserta didik kelas VII SMP N 5 Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan bacaan

bagi pihak yang ingin melakukan riset di bidang pendidikan,

khususnya terkait pembentukan karakter disiplin dan tanggung

jawab.

b. Hasil penelitian ini menghasilkan data ilmiah yang dapat

dimanfaatkan oleh berbagai bidang ilmu, terutama oleh Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Dinas Pendidikan, sebagai masukan guna merumuskan

kebijakan yang memperkuat pembentukan karakter disiplin dan

tanggung jawab yang lebih optimal.

b. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, dapat digunakan sebagai alat
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guna membentuk karakter disiplin dan rasa tanggung jawab peserta

didik, yang kemudian bias diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari.

c. Bagi sekolah, dijadikan sebagai saran dan masukan dalam

merumuskan dan mengembangkan program sekolah khususnya

guna mengoptimalkan pembentukan karakter peserta didik untuk

mencapai kualitas pendidikan yang lebih tinggi.

d. Bagi masyarakat, khususnya orang tua diharapkan lebih

memfokuskan perhatian pada pembentukan karakter anak melalui

pendidikan dan memberikan motivasi yang positif di lingkungan

keluarga.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah pengumpulan

data, analisis, dan interpretasi serta didukung oleh studi literatur, dapat

disimpulkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk

karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik kelas VII SMP N 5

Pemalang adalah sebagai berikut:

1. Guru PAI melakukan berbagai upaya dalam membentuk karakter disiplin

dan tanggung jawab pada peserta didik kelas VII SMP N 5 Pemalang.

Upaya yang dilakukan guru PAI dalam membentuk karakter disiplin yaitu

pertama, memberikan teguran dan nasihat ketika ada peserta didik yang

terlambat. Kedua, menegur dan menasehati peserta didik yang melanggar

aturan sekolah maupun ketertiban saat di kelas dan ikut mengondisikan

peserta didik dalam pembiasaan tadarus pada pagi hari serta sholat dhuhur

berjamaah pada siang hari. Ketiga, menegur dan menasehati peserta didik

yang melanggar aturan sekolah maupun ketertiban saat di kelas. Ketiga,

memberikan semangat, motivasi, dan apresiasi kepada peserta didik.

Keempat, mengontrol kegiatan belajar peserta didik. Adapun upaya guru

PAI dalam membentuk karakter tanggung jawab diantaranya yang

pertama, menegur dan menasehati peserta didik yang merusak fasilitas

sekolah. Kedua, memberikan tugas kelompok dan mengawasi peserta
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didik agar semuanya bekerja. Ketiga, mendampingi, mengawasi, dan

mengarahkan tugas piket dari peserta didik.

2. Keberhasilan dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab pada

peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat

dalam prosesnya. Adapun faktor yang mendorong upaya guru PAI dalam

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik kelas VII

SMP N 5 Pemalang adalah adanya peran guru sebagai teladan, motivasi

dari guru, peraturan sekolah, dan teman sebaya. Faktor-faktor tersebut

berperan dalam membantu guru PAI membentuk karakter disiplin dan

tanggung jawab pada peserta didik kelas VII SMP N 5 Pemalang.

Sedangkan, faktor yang menghambat upaya guru PAI dalam membentuk

karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik kelas VII SMP N 5

Pemalang yaitu keluarga dan teman sebaya. Faktor-faktor tersebut menjadi

tantangan bagi guru PAI dalam proses pembentukan karakter disiplin dan

tanggung jawab peserta didik kelas VII SMP N 5 Pemalang.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin memberikan beberapa saran

terkait hasil penelitian ini untuk meningkatkan kualitas di masa mendatang.

Adapun saran-saran tersebut meliputi:

1. Hendaknya terus menjaga dan mempertahankan kebijakan serta upaya

yang telah dilakukan dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung

jawab pada peserta didik dengan penuh optimisme. Selain itu, pelaksanaan

tugas dalam pembentukan karakter ini perlu dilakukan secara
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berkelanjutan tanpa rasa putus asa. Kebijakan yang dibuat juga sebaiknya

lebih tegas agar dapat memberikan hasil yang lebih efektif.

2. Senantiasa menjadi teladan yang baik bagi peserta didik, membimbing

mereka, serta menanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam

segala aspek. Secara konsisten mengingatkan, menegur, dan memberikan

nasihat ketika peserta didik melakukan kesalahan serta membantu mereka

memahami tanggung jawabnya. Selain itu, penting untuk menyadarkan

berbagai pihak terkait bahwa pembentukan karakter disiplin dan tanggung

jawab tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga memerlukan peran

serta dari pihak lain. Oleh karena itu, diperlukan hubungan dan

komunikasi yang harmonis dengan berbagai pihak guna mendukung

terbentuknya karakter disiplin dan tanggung jawab pada peserta didik.
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